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Abstrak. Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari perubahan peringkat nilai pemuliaan (NP) dan 

kecermatan seleksi individu kambing Saanen menggunakan jumlah catatan (recording) yang berbeda. 

Penelitian menggunakan data dari BBPTU Baturraden, Purwokerto.  Data dianalisis di Laboratorium 

Pemuliaan Ternak Terapan Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto. Data 

yang dicatat adalah produksi susu kambing Saanen laktasi pertama, kedua, dan ketiga. Data yang 

digunakan dalam penelitian sebanyak 252 catatan produksi dari 84 ekor individu kambing Saanen. 

Perubahan peringkat individu diuji menggunakan metode koefisien korelasi rank-Spearman. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat korelasi positif antara NP individu satu, dua dan tiga catatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa walaupun peringkat individu berbeda tapi evaluasi genetik kambing Saanen 

menggunakan satu, dua dan tiga catatan secara statistik tidak ada perbedaan. Kecermatan seleksi 

meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah catatan produksi yang digunakan. Disimpulkan 

bahwa (1) penggunaan satu, dua dan tiga catatan laktasi tidak mempengaruhi komposisi individu 

terpilih pada seleksi individu kambing Saanen, dan (2) walaupun penggunaan satu, dua dan tiga 

catatan laktasi tidak berbeda, namun untuk kepentingan evaluasi genetik kambing Saanen disarankan 

menggunakan lebih dari satu catatan karena kecermatan seleksinya akan semakin meningkat. 

Kata kunci:   kambing Saanen, evaluasi genetik, nilai pemuliaan, catatan produksi 

Abstract. The purpose of this study was to study changes in the ranking of breeding values (NP) and 

the accuracy of individual selection of Saanen goats using different numbers of records. The study 

used data from BBPTU Baturraden, Purwokerto. The data were analyzed at the Laboratory of Applied 

Livestock Breeding, Faculty of Animal Husbandry, Jenderal Soedirman University, Purwokerto. The 

data recorded was the milk production of the first, second, and third lactation Saanen goats. The data 

used in the study were 252 production records from 84 individual Saanen goats. Individual ranking 

changes were tested using the Spearman rank correlation coefficient method. The results showed that 

there was a positive correlation between individual NPs of one, two and three records. This shows that 

although the individual rankings are different, the genetic evaluation of Saanen goats using one, two 

and three records shows no statistical difference. The precision of selection increases as the number of 

production records used increases. It was concluded that (1) the use of one, two and three lactation 

records did not affect the composition of selected individuals in the individual selection of Saanen 

goats, and (2) although the use of one, two and three lactation records did not differ, but for the sake of 

genetic evaluation of Saanen goats it was suggested to use more from one note because the accuracy 

of the selection will increase. 

Keywords:   Saanen goat, genetic evaluation, breeding value, production recording 

PENDAHULUAN 

Menurut Winarno dan Fernandez (2007) kambing Saanen dikenal sebagai penghasil susu 

berkualitas dengan kandungan lemak rendah sekitar 4,59%. Menurut  Zurriyati dkk. (2011)  kambing 

Saanen berpotensi untuk dibudidayakan sebagai ternak penghasil susu yang potensial. Susilowati dkk. 

(2013) menyatakan bahwa kambing Saanen rata-rata dapat menghasilkan susu sekitar 4 l per ekor per 

hari.  
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Seleksi merupakan proses panjang yang diawali dengan melakukan pencatatan produksi. 

Pencatatan dilakukan karena  produksi berubah setiap saat tergantung genetik dan lingkungan yang 

berpengaruh saat itu. Berdasarkan pencatatan yang dilakukan kemudian dilakukan penaksiran 

kemampuan genetik (Nilai Pemuliaan), dirangking individu berdasarkan nilai pemuliaan, dipilih 

ternak berdasarkan nilai pemuliaan, dan ditaksir hasil seleksi yang dilakukan. 

Nilai pemuliaan merupakan pencerminan potensi genetik yang  dimiliki seekor ternak untuk sifat 

tertentu yang diberikan secara relatif atas kedudukannya didalam suatu populasi individu-individu 

yang memiliki potensi genetik di atas rata-rata. Nilai pemuliaan tidak dapat diukur secara langsung, 

namun dapat diduga atau ditaksir. Nilai pemuliaan dapat ditaksir dengan menggunakan informasi 

sumber data individu, data famili maupun kombinasi kedua data tersebut (Santosa dkk., 2018). 

Penaksiran nilai pemuliaan (NP) perlu dilakukan untuk mengetahui mutu genetik ternak. Mutu 

genetik ternak tidak dapat dilihat secara langsung sehingga perlu diamati dari pencatatan yang 

dilakukan. Mutu genetik ternak adalah kriteria yang dijadikan sebagai dasar pemilihan dan penyisihan 

pada proses seleksi. Mutu genetik ternak tidak tampak dari luar, yang tampak dan dapat diukur dari 

luar adalah performan atau produksinya.  

Penaksiran nilai pemuliaan (NP) digunakan untuk menentukan urutan ternak yang akan diseleksi. 

Ternak yang akan diseleksi diurutkan berdasarkan NP tertinggi ke terendah. Taksiran NP dari sumber 

data yang berbeda dapat menghasilkan nilai yang berbeda. Taksiran NP akan mempengaruhi peringkat 

individu untuk seleksi dalam populasi. Berdasarkan performan tersebut nilai pemuliaan (breeding 

value/BV) yang merupakan gambaran dari kemampuan genetik ternak ditaksir. Permasalahannya 

adalah apakah sumber data yang berbeda (sumber data individu satu catatan, dua catatan, tiga catatan 

dan kombinasi data individu satu catatan dengan famili) berpengaruh terhadap konsistensi peringkat 

(rangking) nilai pemuliaan dalam populasi. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian menggunakan data dari BBPTU Baturraden, Purwokerto.  Data dianalisis di 

Laboratorium Pemuliaan Ternak Terapan Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman 

Purwokerto. Data yang dicatat adalah produksi susu kambing Saanen laktasi pertama, kedua, dan 

ketiga. Data yang digunakan dalam penelitian sebanyak 252 catatan produksi dari 84 ekor individu 

kambing Saanen.  

Produksi susu adalah total produksi susu yang dihasilkan oleh seekor kambing perah selama satu 

periode laktasi. Periode laktasi adalah waktu kambing perah mulai memproduksi susu (beranak) 

sampai dikeringkan atau tidak diperah pada masa tersebut. Nilai pemuliaan ditaksir menggunakan 

sumber data individu satu catatan, dua catatan, dan tiga catatan. Nilai pemuliaan ditaksir untuk 

memudahkan dalam menentukan individu yang akan dipilih atau disingkirkan dalam seleksi. 

Merangking dilakukan dengan cara mengurutakan individu berdasarkan NP, dari individu yang 
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memiliki NP tertinggi sampai NP terendah. Rumus untuk menaksir nilai pemuliaan untuk satu catatan 

(a) dan lebih dari satu catatan (b) adalah :  

NP satu catatan      (b) NP n catatan  

Keterangan : NPi : nilai pemuliaan individu ke i; h
2 

: heritabilitas suatu sifat (Irawati dkk., 2020 = 

0,32); t : repitabilitas (Finasari, 2013 = 0,43); Pi  : produksi individu ke i; P bar : produksi rata-rata 

populasi; n  : jumlah catatan produksi individu ke i; Pi bar : produksi rata-rata individu ke i; P bar 

bar : produksi rata-rata populasi. 

Konsistensi peringkat berdasarkan NP dari ketiga sumber data diuji menggunakan metode 

koefisien korelasi rank-Spearman berdasarkan formulasi oleh Steel dan Torrie (1993). 

rs = 1 - 
 1nn

d6
2

2

1




 

Keterangan : rs : koefisien korelasi rank-Spearman; n :  jumlah pasangan observasi antara satu 

variabel terhadap variabel lainnya; di : perbedaan peringkat yang diperoleh pada tiap pasangan 

observasi. Besarnya rs diuji untuk mengetahui nyata atau tidaknya korelasi tersebut dengan uji t : 

tH = rs 
sr1

2n




 

Kecermatan seleksi ditaksir menggunakan rumus : 

 

Keterangan : h : akar heritabilitas;  n : jumlah catatan produksi per individu (1, 2 atau 3 catatan); t : 

repitabilitas  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai Pemuliaan  

Nilai pemuliaan merupakan faktor utama dalam mengevaluasi keunggulan individu dalam suatu 

populasi ternak. Menurut Indrijani (2008) keunggulan genetik seekor ternak dapat diketahui 

berdasarkan besarnya Nilai Pemuliaan (NP) produksi susu. Nilai pemuliaan sangat diperlukan untuk 

bahan pertimbangan seleksi. Seleksi dalam pemuliaan adalah memilih ternak yang memiliki nilai 

pemuliaan diatas rata‐rata populasinya.  Penaksiran NP dilakukan untuk melihat peringkat individu 

dalam populasi. Penaksiran NP dalam penelitian ini menggunakan beberapa data yaitu produksi 

individu satu catatan, dua catatan, dan tiga catatan. Nilai pemuliaan yang diperoleh dari masing-

masing ternak kemudian di ranking dari nilai tertinggi ke terendah. Perolehan rangking pada 

penaksiran NP dengan menggunakan data atau catatan yang berbeda menghasilkan peringkat yang 

berbeda. Tabel 1 memperlihatkan contoh perbedaan peringkat (rangking) NP dari 10 individu kambing 
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Saanen, berdasarkan penaksiran NP dengan menggunakan data individu satu catatan, dua catatan, dan 

tiga catatan. 

Tabel 1. Peringkat individu berdasarkan penaksiran NP yang berbeda 

Tag 
Peringkat/Rangking Individu 

1 catatan (L1) 2 catatan (L12) 3 catatan (L123) 

S 0133 1 8 9 

S 0197 2 1 1 

S 0165 3 2 5 

S 0149 4 4 2 

S 0027 5 9 12 

S 0174 6 7 4 

S 0185 7 5 6 

S 0172 8 10 7 

S 0157 9 6 8 

S 0175 10 15 21 

Keterangan : L1 : Data Produksi Laktasi 1 ; L12 : Data Produksi Laktasi 1 dan 2 digabung (dirata-ratakan) ; 

L123 : Data Produksi Laktasi 1, 2 dan 3 digabung (dirata-ratakan) 

 

Berdasarkan Tabel 1 individu-individu memiliki rangking yang berbeda (tidak tetap) pada setiap 

sumber data yang digunakan. Contohnya individu dengan tag S 013 pada penaksiran NP menggunakan 

data satu catatan berada di peringkat pertama, namun pada penaksiran NP menggunakan data dua 

catatan peringkat menjadi nomor 8 dan tiga catatan peringkat individu menjadi nomor 9. Perubahan 

peringkat tersebut diduga karena pengaruh produksi yang berubah setiap saat, oleh karena itu produksi 

harus selalu dicatat agar rekam jejak ternak dapat diketahui dengan baik. Menurut Santosa dkk. (2014) 

produksi seekor ternak dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan, pada sapi perah umur dan lama hari 

pemerahan mempengaruhi produksi sampai 39,4 persen.  Menurut Fuyuma (2008), perbedaan musim 

pada waktu kambing beranak juga berpengaruh terhadap produksi susu. 

Berdasarkan Tabel 1, individu-individu yang memperoleh peringkat (rangking) 10 besar 

merupakan individu yang memiliki NP tertinggi. Hal itu menunjukkan bahwa ternak yang memiliki 

nilai pemuliaan tinggi menggambarkan tingginya kemampuan genetik ternak tersebut untuk 

berproduksi. Falconer (1981) menyatakan bahwa nilai pemuliaan adalah milik individu itu sendiri dan 

ditentukan oleh gen-gen yang diwariskan pada keturunanya. Ternak yang memiliki nilai pemuliaan 

tinggi sebaiknya digunakan untuk induk pada generasi berikutnya. Ternak yang mempunyai nilai 

pemuliaan lebih besar dari yang lainnya akan lebih baik jika dijadikan tertua bila dibandingkan dengan 

ternak yang memiliki nilai pemuliaan rendah. Nilai pemuliaan individu untuk sifat kuantitatif 

ditentukan dengan membandingkan antara fenotip individu dengan rataan fenotip peternakan tempat 

ternak tersebut dipilih.   

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan data atau catatan produksi yang 

berbeda mempengaruhi NP karena  produksi susu setiap periode laktasi masing-masing individu 
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berbeda-beda, sehingga dapat disimpulkan pula bahwa peringkat individu dipengaruhi oleh produksi 

susu per laktasi. Menurut Indrijani (2001) besarnya nilai pemuliaan dapat berbeda-beda, tergantung 

pada metode dan pencatatan yang digunakan dalam perhitunganya. 

Korelasi Nilai Pemuliaan 

Perbedaan rangking pada penaksiran NP kemudian diuji dengan menggunakan uji korelasi rank-

Spearman (Steel dan Torrie, 1993). Korelasi adalah suatu besaran nilai yang menunjukkan tingkat 

keeratan antara dua variabel (Anang dan Indrijani, 2002). Kegunaan pengamatan terhadap nilai 

korelasi ini adalah untuk mengetahui konsistensi peringkat individu berdasarkan penaksiran nilai 

pemuliaan dengan sumber data yang berbeda. Hasil uji korelasi rank-Speraman pada sumber data yang 

berbeda (data individu satu catatan, dua catatan, tiga catatan) tercantum pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji korelasi rank-Spearman pada NP dengan metode penaksiran yang berbeda 

 1 catatan (L1) 2 catatan (L12) 3 catatan (L123) 

1 catatan (L1) 1 0,82** 0,69** 

2 catatan (L12) 0,82** 1 0,81** 

3 catatan (L123) 0,69** 0,81** 1 

Keterangan : L1 : Data Produksi Laktasi 1 ; L12 : Data Produksi Laktasi 1 dan 2 digabung (dirata-ratakan) ; L123 : Data 

Produksi Laktasi 1, 2 dan 3 digabung (dirata-ratakan) 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa korelasi antara NP individu satu dengan dua catatan, dan tiga 

catatan mempunyai nilai korelasi  significant (P<0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa satu catatan 

produksi (laktasi pertama) mempunyai hubungan yang erat dengan dua catatan (informasi catatan 

laktasi pertama dan kedua digabung); satu catatan produksi (laktasi pertama) juga mempunyai 

hubungan yang erat dengan tiga catatan (informasi catatan laktasi pertama, kedua dan ketiga 

digabung). Keeratan tersebut menunjukkan tidak adanya perbedaan peringkat nilai pemuliaan bila 

menggunakan informasi satu, dua atau tiga catatan.  Dengan kata lain peringkat individu relatif sama 

antara menggunakan satu, dua atau tiga catatan produksi.  

Berdasarkan hasil uji rank-Spearman, korelasi antara satu dan dua catatan (r1,12) memiliki korelasi 

yang tinggi (0,82), begitu juga korelasi antara satu catatan dan tiga catatan (r1-123) sebesar 0,69 dan 

korelasi antara dua catatan dan tiga catatan (r12-123) sebesar 0,81. Berdasarkan hal tersebut secara 

statistik korelasi rangking sama, tetapi terdapat kesalahan dalam seleksi karena korelasinya tidak 

sempurna. Korelasi sempurna adalah jika ranking benar-benar sama. Nilai korelasi mempunyai 

kisaran dari (‐1) samapai (+1). Semakin mendekati nilai 1 maka korelasi semakin kuat. Meskipun 

korelasi dari beberapa catatan yang diamati memiliki nilai yang tidak sempurna, tetapi dipandang dari 

segi praktis sudah cukup untuk mengevaluasi seluruh ternak yang ada.   

Berdasarkaan hasil korelasi data penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan atas peringkat individu dengan penaksiran NP satu catatan, dua catatan, dan tiga catatan, 

dengan kata  lain peringkat individu tetap konsisten. Dengan demikian untuk memilih atau menyeleksi 

ternak, menggunakan data individu satu catatan saja sudah cukup untuk menggambarkan keuunggulan 
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genetik ternak. Namun demikian, data individu dua catatan lebih baik digunakan karena adanya 

peningkatan akurasi penaksiranya. 

Kecermatan Seleksi 

Kecermatan seleksi menggambarkan seberapa cermat suatu metode seleksi bila diterapkan. Tabel 3 

menunjukkan taksiran nilai kecermatan seleksi pada catatan yang berbeda. 

Tabel 3. Kecermatan seleksi pada catatan yang berbeda 

Catatan Kecermatan Seleksi 

1 Catatan (L1) 0,57 

2 Catatan (L12) 0,67 

3 Catatan (L123) 0,72 

Keterangan : L1 : Data Produksi Laktasi 1 ; L12 : Data Produksi Laktasi 1 dan 2 digabung (dirata-ratakan) ; L123 : Data 

Produksi Laktasi 1, 2 dan 3 digabung (dirata-ratakan) 

 

Berdasarkan Tabel 3, kecermatan seleksi tertinggi pada seleksi individu tiga catatan produksi, 

kemudian dua catatan, dan satu catatan. Kecermatan seleksi meningkat seiring dengan meningkatnya 

jumlah catatan produksi yang digunakan. Peningkatan terjadi karena kecermatan seleksi berbanding 

lurus dengan banyaknya catatan yang digunakan dalam melakukan seleksi. Semakin banyak catatan 

yang dilibatkan dalam perhitungan maka semakin tinggi kecermatan yang didapatkan. Indrijani (2008) 

menyatakan bahwa seleksi untuk seluruh ternak dapat dilakukan berdasarkan catatan harian satu 

laktasi penuh yang di tambah dengan satu catatan harian pada laktasi ke dua karena nilai kecermatan 

seleksinya lebih tinggi. Kecermatan seleksi untuk catatan satu laktasi diperoleh dari hasil akar 

heritabilitas, sedangkan untuk kecermatan menggunakan beberapa catatan (n catatan) seperti dua 

catatan atau tiga catatan  dianggap lebih cermat karena terdapat faktor pengkali yaitu jumlah catatan 

tersebut (n). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) penggunaan satu, dua dan tiga catatan 

produksi laktasi tidak mempengaruhi komposisi individu terpilih pada seleksi individu kambing 

Saanen; (2) walaupun penggunaan satu, dua dan tiga catatan laktasi tidak berbeda, namun untuk 

kepentingan evaluasi genetik disarankan menggunakan lebih dari satu catatan karena kecermatan 

seleksinya akan semakin meningkat. 
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